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ABSTRACT 
Surra caused by T. evansi remains a major problem in livestock industries. The vector control 
efforts are costly and the effective drugs are unavailable in the field. The previous in vitro study 
demonstrated that the biodegradable Zn nano metal generated low motility of the parasite and 
partly dead of tested T. evansi. The aim of the present study was to investigate effect of 
biodegradable Zn nano metal treatment on mice infected with T. evansi. A total 50 male mice 
(DDY strain) was divided into five groups: e.g. normal mice (P 0); infected mice without treatment 
(P I); animal treated with 4,375 mg/kg BB (PII); 8,750mg/kg BB (P III) dan 17,500 mg/kg BB (P 
IV) of the biodegradable Zn nano metal. Isolate T. evansi used in the study was Pemalang isolate. 
The parasitemia number, PCV value, Zn content in the blood and mortality of mice were observed 
for seven days. Result revealed that the biodegradable Zn nano metal treatment declined the 
parasitemia number of infected mice and it did not increase the PCV value. In addition, it caused a 
various number of Zn content in the blood and it was unable to extent the life time of mice, 
indicating that the biodegradable Zn nano metal treatment possessed antitrypanosoma activity on 
mice infected T. evansi. 
Key Words: Zn Nano Metal, Trypanosoma evansi, Parasitemia, PCV, Mineral Level 
ABSTRAK 
Surra yang disebabkan oleh Trypanosoma evansi masih menjadi permasalahan utama bagi 
industri ternak. Usaha pengendalian vektor membutuhkan biaya yang tinggi dan obat yang efektif. 
belum tersedia Uji in vitro nano partikel logam Zn pada studi sebelumnya mampu menurunkan 
motilitas T. evansi dan menyebabkan sebagian populasi parasit yang diuji mengalami kematian. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian nano partikel logam Zn terhadap 
mencit yang diinfeksi T. evansi. Mencit jantan sebanyak lima puluh ekor strain DDY dibagi 
menjadi lima kelompok perlakuan yaitu hewan kondisi normal (P 0); hewan yang diinfeksi T. 
evansi tanpa diobati (PI); hewan yang diobati dengan konsentrasi 4,375 mg/kg BB (PII); 
8,750mg/kg BB (PIII) dan 17,500 mg/kg BB (PIV). Isolat T. evansi yang digunakan adalah isolat 
Pemalang. Parameter yang diamati adalah tingkat parasitemia, nilai PCV, kadar mineral dalam 
darah dan mortalitas hewan coba selama tujuh hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
parasitemia pada mencit yang terinfeksi tidak mengalami penurunan dan tidak mampu 
meningkatkan nilai PCV. Pemberian nano partikel logam Zn juga menyebabkan kadar mineral Zn 
dalam darah bervariasi dan tidak mampu memperpanjang daya tahan hidup mencit. Hal ini 
mengindikasikan bahwa logam ini tidak memiliki aktivitas antitryapanosoma pada mencit.  
Kata Kunci: Nano logam Zn, Trypanosoma evansi, Parasitemia, PCV, Kadar Mineral 
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PENDAHULUAN 
Surra atau Trypanosomiasis adalah penyakit parasit yang disebabkan oleh 
Trypanosoma evansi, yaitu protozoa darah berflagella yang bersirkulasi secara 
ekstraselular. Penyakit ini menyerang seluruh jenis ternak termasuk hewan kesayangan. 
Akibat infestasi T. evansi, ternak berpotensi mengalami keguguran, gangguan siklus birahi 
pada induk, penurunan bobot badan dan produksi susu, depresi sistem imun serta kematian 
ternak (Wicher et al. 2003; Jittapalapong et al. 2009). 
Sejak terjadinya kasus luar biasa (KLB) Surra di Sumba Timur, penyakit ini mendapat 
perhatian yang serius dari pemerintah sehingga dimasukkan kembali ke daftar Penyakit 
Hewan Menular Strategis (PHMS) pada tahun 2012. Berdasarkan laporan Disnak Sumba 
Timur (2012), menyebutkan bahwa lebih dari 4.268 ekor ternak terserang Surra dan 1.760 
diantaranya  mengalami kematian. Estimasi kerugian ekonomis juga meningkat dari 75 M 
di tahun 2010 menjadi 167,5 M pada tahun 2012. 
Pengendalian dan pemberantasan Surra harus melibatkan pengobatan terhadap ternak 
yang sakit dan kontrol vektor (lalat haematophagus). Namun demikian, langkah ini masih 
menemui kendala di lapangan karena belum tersedianya obat Surra yang efektif. Zhou et 
al. (2004) menyatakan bahwa pengendalian Surra sulit dilakukan karena pemberantasan 
vektor memerlukan biaya yang besar dan obat yang tersedia sering menimbulkan 
resistensi. Yudha et al. (2014) menyebutkan bahwa beberapa isolat Balai Besar Penelitian 
Veteriner telah resisten terhadap isometamedium atau diminazen azeturat. Keadaan ini 
melahirkan pemikiran baru untuk mencari preparat obat anti Surra yang berbasis pada 
logam terserap tubuh dengan mengaplikasikan nano teknologi. 
Mineral Zinc (Zn) merupakan mikro mineral esensial yang diperlukan ternak 
ruminansia yang berperan pada sejumlah fungsi biokimia dan berperan sebagai katalisator 
pada lebih dari 300 proses enzim, yang sebagian besar berhubungan dengan kinerja dan 
kesehatan ternak (Darmono 2007; Arifin 2008). Zinc juga dilaporkan menjadi elemen yang 
penting untuk semua organisme dalam respon imun, pertumbuhan sel dan pengembangan 
integritas sistem kekebalan tubuh. Menurut Da Silva et al. (2009) bahwa hewan yang 
terinfeksi T. evansi mengalami penurunan kadar Zn dalam darah. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan logam terserap tubuh sebagai anti 
Surra pada tahun 2013 secara in-vitro menunjukkan bahwa logam jenis Co, Fe, Mn dan Zn 
berpotensi sebagai anti Surra yang memiliki efek trypanosidal (Cahyaningsih et al. 2013). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian nano partikel logam Zn 
terhadap mencit yang diinfeksi T. evansi. 
MATERI DAN METODE 
Hewan coba 
Hewan coba yang digunakan adalah mencit jantan strain DDY, berumur 2-3 bulan 
dengan bobot badan 25-30 mg. Hewan tersebut diadaptasikan selama 10 hari dan diterapi 
dengan obat cacing, antibiotik dan anti protozoa. Selama masa penelitian, hewan coba 
diberi pakan pelet komersial dan minum secara ad libitum. Sekam sebagai alas kandang 
(litter) di autoclave untuk membersihkan dari kontaminan biologis lainnya. 
Perbanyakan T. evansi 
Isolat T. evansi diperoleh dari Balivet Culture Collection (BCC), yaitu isolat 
Pemalang 287 yang diisolasi dari kerbau yang menderita Surra di Desa Surajaya, 
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Kabupaten Pemalang pada tahun 1996. Isolat disimpan dengan metode kriopreservatif 
dalam nitrogen cair (stabilat). Untuk perbanyakan stok infeksi, stabilat di dalam nitrogen 
cair di-thawing terlebih dahulu, selanjutnya dicairkan dengan PBSG hingga 0,2 ml dan 
disuntikkan 0,1 ml/mencit secara intraperitoneal (i.p.) untuk memperbanyak parasit 
sebagai bahan infeksi. Tingkat parasitemia hewan coba diperiksa setiap dua hari sekali. 
Apabila tingkat parasitemia mencapai puncak, maka hewan coba dikorbankan dan 
darahnya dikoleksi melalui jantung (cardiac puncture) menggunakan syringe 1 ml yang 
berisi antikoagulan heparin (0,1 ml). Darah yang mengandung T. evansi tersebut dijadikan 
sumber infeksi yang disuntikkan ke hewan coba dosis 105 parasit per ekor. 
Pembuatan partikel nano logam Zn 
Sediaan partikel nano logam dibuat dengan melarutkan 0,54 g ZnC12 dalam 24 ml 
etanol dan 6 ml akuades (Larutan 1), selanjutnya dibuat larutan 0,39 g NaBH4 yang 
dilarutkan dalam 100 ml akuades (Larutan 2). Larutan 2 dimasukkan dalam buret dan 
ditambahkan setetes demi setetes, sebanyak 1 tetes per 2 detik ke larutan 1. Partikel nano 
akan terbentuk sesaat setelah larutan 2 diteteskan. Partikel dalam larutan didiamkan selama 
10 menit hingga mengendap. Kemudian disaring menggunakan kertas saring untuk 
memisahkan logam nano dalam cairan. Bagian partikel solid pada kertas saring dicuci 
dengan etanol 50 ml untuk menghilangkan kadar air. Partikel nano logam dikeringkan 
dalam inkubator pada suhu 50oC selama 24 jam. Partikel tersebut kemudian disimpan 
dalam etanol untuk mencegah oksidasi. Partikel nano diubah menjadi sediaan cair untuk 
diinjeksikan ke hewan coba secara intraperitoneal. Sediaan injeksi intraperitoneal dibuat 
dengan mencampur partikel nano logam Zn dengan 2,5 ml HCl absolut, lalu dinetralkan 
pH-nya dengan menambahkan 20 ml NaOH 20% + 7,5 ml NaOH 60% hingga pH 7,1%. 
Sediaan lalu disimpan dalam botol yang tertutup rapat pada suhu ruang sampai digunakan 
untuk tahap perlakuan uji in vivo. 
Uji in vivo 
Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada uji LD50 yang telah 
dilakukan sebelumnya, yaitu 17,5 mg/kg BB. Di samping itu, Dalla Rosa et al. (2012) 
melaporkan bahwa pemberian mineral Zn dengan konsentrasi 5 mg/kg BB pada tikus tidak 
memberikan efek terapi sebagai anti trypanosoma. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
diberikan konsentrasi Zn secara bertingkat, yaitu 4,375 mg/kg BB (P II); 8,750mg/kg BB 
(PIII) dan 17,500 mg/kg BB (PIV) dengan menggunakan hewan coba mencit. 
Mencit jantan sebanyak lima puluh ekor strain DDY diinfeksi secara intraperitoneal 
(i.p.) dengan inokulasi 105 parasit (volume 0,3 ml darah dan PBSG yang mengandung 105 
T. evansi), selanjutnya hewan coba dibagi secara acak menjadi lima kelompok perlakuan, 
dan setiap kelompok terdiri dari sepuluh ekor mencit sebagai ulangan. Setiap hewan coba 
diberi tanda pada bagian tubuhnya dengan asam pikrat. Kelompok perlakuan yang 
digunakan pada uji in vivo antara lain: 
P0: Kelompok hewan coba normal yang diinjeksi dengan akuades (tanpa infeksi T. 
evansi dan tanpa pemberian obat – Kontrol negatif) 
PI: Kelompok hewan coba yang diinfeksi dengan T. evansi tanpa pengobatan (Kontrol 
positif) 
PII: Kelompok hewan coba yang diinfeksi dengan T. evansi dan diobati dengan larutan 
nano partikel logam Zn dengan konsentrasi 4,375 mg/kg BB 
PIII: Kelompok hewan coba yang diinfeksi dengan T. evansi dan diobati dengan larutan 
nano partikel logam Zn dengan konsentrasi 8,750 mg/kg BB 
Cahyaningsih et al.: Efek Pemberian Nano Partikel Logam Zn Terserap Tubuh pada Mencit 
215 
PIV: Kelompok hewan coba yang diinfeksi dengan T. evansi dan diobati dengan larutan 
nano partikel logam Zn dengan konsentrasi 17,500 mg/kg BB. 
Tiga jam pascainfeksi T. evansi secara intraperitoneal, kelompok hewan coba diobati 
sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan seperti di atas. Pengamatan aktivitas anti 
trypanosoma dilakukan dengan melihat keberadaan T. evansi melalui pemeriksaan natif 
darah yang dikoleksi dari ekor pada hari ke nol, empat dan tujuh pascainfeksi dan pasca 
pengobatan. Sampel darah diambil melalui rute intraokular untuk pemeriksaan parasit 
dalam darah dan mengetahui nilai hematokrit, sedangkan pengambilan darah untuk uji 
kadar mineral yang memerlukan lebih banyak darah. Sebelum pengambilan darah mencit 
diberikan ketamin sebagai obat bius secara intraperitonial.  
Pemeriksaan darah 
Pemeriksaan parasit dalam darah perifer (parasitemia) dilakukan dengan cara 
membuat preparat ulas darah dengan pewarnaan Giemsa. Satu tetes darah hewan coba 
diletakkan di atas kaca preparat, kemudian dibuat ulasan tipis menggunakan kaca preparat 
yang baru di atas tetesan darah sehingga darah tersebut menyebar di sepanjang permukaan 
tepi kaca preparat. Selanjutnya kaca preparat tersebut dimiringkan dengan membentuk 
sudut antara 30-45° dan didorong ke sepanjang permukaan kaca sehingga terbentuk lapisan 
darah tipis dan merata. Kaca preparat dengan ulasan darah dikeringkan pada suhu kamar. 
Pewarnaan preparat ulas dilakukan dengan cara meneteskan metil alkohol pada 
preparat yang telah kering dan diinkubasi selama 3-5 menit. Selanjutnya, preparat diangkat 
dan dikeringkan pada suhu kamar. Preparat yang telah kering tersebut larutan pewarna 
Giemsa 10% selama 45-60 menit, kemudian preparat dicuci dengan air mengalir dan 
dikeringkan pada suhu kamar. Jumlah parasit dihitung di bawah mikroskop cahaya dengan 
pembesaran 40 kali.  
Pengukuran nilai Package Cells Volume (PCV) 
Tabung micro haematocrit dipersiapkan dengan menyumbat salah satu ujungnya 
dengan lilin. Sampel darah diambil menggunakan tabung tersebut hingga memenuhi ¾ 
panjang tabung. Selanjutnya tabung-tabung tersebut disentrifugasi dengan meletakkan 
bagian yang tidak tersumbat mengarah ke poros sentrifus. Sentrifugasi dilakukan selama 5 
menit dengan kecepatan 12.000 rpm. Hasil sentrifugasi dibaca menggunakan alat Micro 
Hematocrit Reader. 
Analisis kadar mineral dalam darah 
Sebanyak 0,5 ml darah dengan anti-koagulan (heparin) digunakan untuk analisis unsur 
logam pada hari ke nol, empat dan tujuh pascapengobatan. Darah tersebut disentrifus 
untuk mendapatkan serum darah, selanjutnya dilakukan pemeriksaan kadar mineral 
menggunakan Atomic Absorbtion Spectrophotometer. 
Parameter yang diamati 
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah parasit darah (tingkat 
parasitemia), nilai PCV, kadar mineral Zn dalam darah dan tingkat kematian hewan coba 
pasca pengobatan. 
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Rancangan penelitian dan analisis statistik 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktorial. 
Faktor pertama adalah perlakuan dan faktor yang kedua adalah waktu pengamatan. 
Seluruh data yang diperoleh dari semua uji ditabulasikan ke dalam Microsoft Excel, 
selanjutnya dianalisis menggunakan Analysis of Varian (ANOVA) dengan program 
STATS. Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 95%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat parasitemia 
Rataan persentase jumlah parasit T. evansi dalam darah (parasitemia) 
pascapengobatan dengan larutan partikel nano logam Zn berdasarkan pengamatan ulas 
darah selama tujuh hari dapat dilihat pada Gambar 1. Parasit T. evansi tidak dijumpai pada 
kelompok perlakuan kontrol negatif (P0) hingga akhir masa pengamatan, sedangkan 
jumlah parasit pada kelompok kontrol positif (PI), kelompok yang diterapi dengan larutan 
partikel nano logam Zn dengan konsentrasi 4,375 mg/kg BB (PII); 8,750 mg/kg BB (PIII) 
dan 17,500 mg/kg BB (PIV) terlihat pada hari ke empat (di bawah 5%). Selanjutnya, 
jumlah parasit cenderung terus meningkat pada hari ke tujuh hingga 38% pada kelompok PI. 
Kondisi yang serupa juga terjadi pada kelompok PII dan PIII, tetapi peningkatan jumlah 
parasitnya lebih tinggi dibandingkan dengan PI, yaitu mencapai 92% pada PII dan 82% 
pada PIII. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Subekti et al. (2013) yang 
menyebutkan bahwa isolat Pemalang memiliki karakteristik yang unik, yaitu jumlah 
parasit meningkat pada hari ke-empat hingga ke tujuh dan cenderung menurun tajam pada 
hari ke 8-12 selanjutnya meningkat kembali dan akhirnya hewan coba mati (100%) pada 
hari ke-22. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rataan persentase jumlah parasit T. evansi dalam darah (parasitemia) pascapengobatan 
dengan larutan nano partikel logam Zn pada hari ke-n 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian larutan nano partikel logam Zn tidak 
mampu menurunkan tingkat parasitemia darah. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, 
mengakibatkan jumlah parasit cenderung semakin banyak, bahkan pada kelompok PIV 
(konsentrasi Zn tertinggi) menyebabkan kematian 100% yang diduga karena jumlah 
parasit yang sangat tinggi pada tubuh hewan coba. Hasil tersebut sesuai dengan uji in vitro 
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yang membuktikan bahwa logam Zn mampu melemahkan motilitas T. evansi dan hanya 
menyebabkan sebagian kecil T. evansi yang diuji mati selama 1 jam masa pengamatan 
(Cahyaningsih et al. 2013). Dalam kondisi in vivo, T. evansi mendapatkan pasokan glukosa 
yang tinggi dari darah hewan coba sehingga memungkinkan parasit ini berkembang lebih 
progresif. Dalla Rosa et al. (2012) melaporkan bahwa pemberian mineral Zn dengan 
konsentrasi 5 mg/kg BB pada tikus tidak memberikan efek terapi sebagai antitrypanosoma. 
Nilai package cells volume (PCV) 
Hewan yang terinfeksi dengan T. evansi dilaporkan mengalami anemia yang ditandai 
dengan menurunnya nilai PCV. Rataan nilai PCV hewan coba yang diinfeksi dengan T. 
evansi dan diterapi dengan larutan partikel nano logam Zn selama tujuh hari dapat dilihat 
pada Tabel 1. Hasil uji menunjukkan adanya interaksi antara faktor perlakuan dan waktu 
pengamatan pada hari ke nol menunjukkan bahwa seluruh hewan coba yang digunakan 
memiliki nilai PCV yang tidak berbeda nyata berkisar 46,80-49,20% yang masuk dalam 
kategori normal (P>0,05). Weis & Wardrop (2011) menyatakan bahwa kisaran nilai PCV 
mencit normal sekitar 44,90-51,70% dengan nilai rata-rata pada jantan sebesar 48,50% dan 
betina sebesar 46,50%.  
Penurunan nilai PCV yang terjadi secara nyata pada hari keempat ditemukan pada 
seluruh kelompok perlakuan (P0-PIV), yaitu antara 33,50-38,40%. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa seluruh hewan coba mengalami anemia. Nilai PCV pada hari ke 
tujuh cenderung meningkat pada P0 dan tidak berbeda nyata dengan nilai PCV pada hari 
ke nol untuk perlakuan PIII. Sebaliknya pada kelompok PI, PII dan PIII, nilai PCV 
cenderung terus menurun secara nyata (P<0,05). Nilai terendah terjadi pada PI (28,33%) di 
hari ketujuh yang tidak berbeda nyata dengan PIII dihari yang sama (34,00%), selanjutnya 
diikuti dengan PII (37,75%) yang tidak berbeda nyata dengan P0 (41,60%) (P>0.05). 
Hewan coba yang memperoleh konsentrasi larutan partikel nano logam Zn tertinggi (PIV) 
mengalami kematian. 
Tabel 1. Rataan nilai PCV hewan coba yang diinfeksi dengan T. evansi dan diterapi dengan larutan 
nano partikel logam Zn berdasarkan pada hari pengamatan ke-n 
Perlakuan 
Rataan nilai PCV pada hari pengamatan ke-n (X±SE) 
0 4 7 
P0 47,60±1,33a 38,40±1,40bc 41,60±0,68bc 
PI 49,20±1,16a 34,50±0,56de 28,33±0,68e 
PII 48,40±1,69a 38,25±1,78cd 37,75±3,65cd 
PIII 46,80±1,85ab 33,50±1,75de 34,00±1,90de 
PIV 48,20±1,88a 38,25±2,56cd mati 
Superskrip berbeda pada kolom dan baris yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 
Kelompok PI memiliki nilai PCV terendah (28,33%) pada hari ketujuh, tetapi jumlah 
parasitnya lebih rendah dibandingkan dengan kelompok PII dan PIII. Hasil ini sesuai 
dengan pernyataan Carmona et al. (2006) yang menyebutkan bahwa mencit yang 
menunjukkan tingkat parasitemia tinggi, tidak selalu diikuti dengan terjadinya anemia 
(turunnya nilai PCV) dan manifestasi gejala klinis. 
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Kadar mineral Zn dalam darah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar mineral Zn yang terdeteksi pada kelompok 
P0 (kontrol negatif) berkisar antara 4,21-7,90 g/ml. Selama pengamatan pada hari kenol, 
ke empat dan ke tujuh, kelompok P0 memiliki kadar mineral yang tidak berbeda nyata 
(P<0,05). Kondisi yang berbeda terlihat pada kelompok PI (kontrol positif) yang 
menghasilkan nilai kadar mineral Zn yang lebih rendah (3,38-3,97 g/ml) dibandingkan 
dengan P0, meskipun diantara hari pengamatan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 
Hal ini diduga karena hewan coba pada kelompok PI diinfeksi dengan T. evansi tetapi 
tidak dilakukan pengobatan dengan Zn. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Da Silva et 
al. (2009) yang menyebutkan bahwa hewan yang terinfeksi T. evansi akan mengalami 
penurunan kadar Zn dalam darah. 
Tabel 2. Rataan kadar mineral Zn hewan coba yang diinfeksi dengan T. evansi dan diterapi dengan 
larutan nano partikel logam Zn berdasarkan pada hari pengamatan ke-n 
Perlakuan 
Rataan kadar mineral Zn darah pada hari pengamatan ke-n (X ± SE) 
0 4 7 
P0 7,90±1,43bc 5,17±0,13bcd 4,21±0,76cde 
PI 3,97±0,37cde 3,62±0,19de 3,38±0,67de 
PII 8,35±2,13b 3,96±0,68cde 12,53±3,46a 
PIII 6,68±1,16bcd 4,39±0,86bcd 1,46±0,65e 
PIV 7,03±1,11b 13,00±2,75a mati 
Superskrip berbeda pada kolom dan baris yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 
Pengamatan pada hari ke nol menunjukkan bahwa kadar mineral Zn dalam darah 
untuk kelompok P0, PII, PIII dan PIV tidak berbeda secara nyata (P>0,05). Hasil 
mengindikasikan bahwa pemberian mineral Zn pada hari kenol belum menyebabkan 
perubahan kadar Zn normal hewan coba. Kadar mineral Zn tertinggi terdeteksi pada 
kelompok PII pada hari ketujuh (12,53 g/ml) dan kelompok P III dihari keempat (13,00 
g/ml), sedangkan kadar terendah terdeteksi pada kelompok P III di hari ketujuh (1,46 
g/ml). Mekanisme perbedaan kadar mineral Zn dalam darah ini belum diketahui.  
Tingkat kematian hewan coba 
Menurut Verdillo et al. (2012) kematian mencit yang diinfeksi T. evansi dapat 
disebabkan beberapa faktor yaitu, pembelahan trypanosoma yang cepat dan bersifat 
patogen, yang menyebabkan kerusakan yang parah dalam darah atau destruksi glukosa di 
hati sehingga mengakibatkan disfungsi hati. Faktor lainnya adalah pelepasan sitokin 
proinflamatorik secara berlebihan sehingga toksik bagi inang atau pelepasan protease (baik 
lisosomal, fosofolipase atau hidrolitik enzim lainnya) yang akan mendegradasi jaringan 
inang. Namun, Carmona et al. (2006) melaporkan hasil yang berbeda, kematian mencit 
tidak selalu terkait dengan jumlah parasitemia yang tinggi dan adanya anemia maupun 
gejala klinis lainnya. Umumnya infeksi T. evansi selalu menyebabkan kematian 100% 
pada semua galur mencit (De-Menezes et al. 2004). Hal ini disebabkan karena mencit 
merupakan hewan model yang peka terhadap infeksi T. evansi. Mencit yang berbeda juga 
memiliki kemampuan merespon parasitemia yang berbeda sehingga menimbulkan pola 
parasitemia yang berbeda sebagaimana dilaporkan De-Menezes et al. (2004). Rataan 
persentase kematian hewan coba pasca pengobatan dengan larutan partikel nano logam Zn 
berdasarkan pengamatan pada hari ke-n tertera pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Rataan persentase kematian hewan coba pasca pengobatan dengan larutan partikel 
nano logam Zn berdasarkan pengamatan pada hari ke-n 
Persentase kematian mencit dengan perlakuan kontrol negatif (P0) pada hari kenol 
sampai dengan hari ketujuh adalah 0% karena kelompok P0 tidak diinfeksi oleh T. evansi 
(normal). Kematian hewan coba pada kelompok PI mulai terjadi pada hari kelima (20%) 
dan meningkat pada hari ketujuh menjadi 40%. Untuk kelompok PII, kematian awal terjadi 
pada hari kelima sebesar 40% sampai masa akhir pengamatan, sedangkan kelompok PIII 
terjadi pada hari pertama (20%) dan meningkat tajam pada hari kelima sebesar 80% hingga 
akhir masa pengamatan. Kelompok PIV mengalami kematian yang tinggi (80%) pada hari 
pertama pasca infeksi dan 100% pada hari kelima. 
Perlakuan yang diberikan PII tingkat kematian yang terjadi lebih rendah dibandingkan 
dengan PIII dan PIV. Pada perlakuan dengan PII jika dihubungkan dengan kadar mineral 
yang terdapat dalam darah terjadi peningkatan jumlah Zinc dalam darah (Tabel 2) 
sehingga kematian yang terjadi lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah kematian pada 
perlakuan PIII yang menurun selama pengamatan. Menurut Prasad (1993) penurunan Zinc 
dalam darah  menyebabkan terjadi penurunan respons imun hewan, sehingga kematian 
pada PIII lebih banyak. Hasil pengamatan dengan perlakuan yang diberikan Zn ini tidak 
sesuai dengan Brazao et al. (2009) yang menyatakan bahwa suplementasi Zinc dapat 
digunakan sebagai terapi yang efisien dalam pengendalian T. evansi pada tikus karena 
dapat meningkatkan kadar IFN-gamma dalam tubuh. 
KESIMPULAN 
Pemberian nano partikel logam Zn hingga konsentrasi 17,500 mg/kg BB tidak 
memiliki aktivitas sebagai antitrypanosoma pada mencit. Disamping itu, nano partikel 
logam Zn juga tidak menurunkan jumlah parasit dalam darah dan menurunkan nilai PCV 
serta tidak mampu memperpanjang masa hidup mencit yang diinfeksi dengan T. evansi. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penelitian ini terlaksana atas biaya Badan Litbang Pertanian melalui program 
Kerjasama Kemitraan dan Pengembangan Pertanian Nasional (KKP3N) tahun anggaran 
2014. Penulis mengucapkan terima kasih untuk Bapak Eko Setyo Purwanto, Farlin Nefo 
dan Edi Satria serta semua pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini.  
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
220 
DAFTAR PUSTAKA 
Arifin Z. 2008. Some micromineral which are essential for biological systems and its analysis 
methods. J Litbang Pertanian. 27:99-105. 
Brazão V, Caetano LC, Filipin MDV, Santello FH, Toldo MPA, Prado Jr. JC. 2009. Trypanosoma 
cruzi: the effects of zinc supplementation in the immuneresponse during the course of 
experimental disease. Exp Parasitol. 12:105-109. 
Cahyaningsih U, Noviana D, Ulum MF, Wardhana AH, Rochman NT. 2013. Pengembangan nano 
teknologi logam terserap tubuh sebagai anti penyakit Surra pada ternak. Laporan Penelitian 
KKP3N Tahun 2013. Bogor (Indonesia): Institut Pertanian Bogor.  
Carmona TMP, Garrizzo J, Roschman-González A, Tejero F, Escalante A, Aso PM. 2006. 
Susceptibility of different mouse strains to experimental infection with a Venezuelan isolate 
of Trypanosoma evansi. J Protozool Res.16:1-8. 
Dalla Rosa L, Da Silva AS, Oliveira CB, Brum I, Benevenutti E, Dorneles F, Jaques JA, Tavares 
KC, Miletti LC, Leal MR, Monteiro SG. 2012. Trypanosoma evansi: effects of zinc and 
copper in experimentally infected rats. Exp Parasitol. 131:358-62. 
Darmono. 2007. Mineral deficiency disease in ruminants and its prevention. J Litbang Pertanian. 
26:104-108. 
Da Silva AS, Zanette RA, Wolkmer P, Costa MM, Garcia HA, Lopes STA, Santurio JM, Teixteria 
MMG, Monteiro SG. 2009. Diminazene aceturate in the control of Trypanosoma evansi 
infection in cats. Vet Parasitol. 165:47-50. 
De Menezes VT, Queiroz AO, Gomes MAM, Marques MAP, Jansen AM. 2004. Trypanosoma 
evansi in inbred and Swiss-Webster mice: distinct aspects of pathogenesis. Parasitol Res. 
94:193-200. 
Jittapalapong S, Pinyopanuwat N, Inpankaew T, Sangvaranond A, Phasul C, Chimnoi W, 
Kengradomkij C, Kamyingkird K, Sarataphan N, Desquesnes M, Arunvipas P. 2009. 
Prevalence of Trypanosoma evansi infection causing abortion in dairy cows in Central 
Thailand. Kasetsart. J Nat Sci. 43:53-57. 
Disnak Sumba Timur. 2012. Kejadian Surra di Sumba Timur. Laporan Dinas Peternakan Sumba 
Timur. 
Prasad AS. 1993. Biochemistry of Zinc. New York (US): Plenum Press. 
Subekti, DT, Sawitri DH, Suhardono, Wardhana AH. 2013. Pola Parasitemia dan Kematian Mencit 
yang Diinfeksi Trypanosoma evansi isolat Indonesia. JITV. 18:274-290. 
Verdillo, JCM, Lazaro JV, Abes NS, Mingala CN. 2012. Comparative virulence of three 
Trypanosoma evansi isolates from water buffaloes in the Philippines. Exp Parasitol. 130:130-
134. 
Wicher H, Do TT, Huong NT, Dung NT, Thanh NG, Ugent JV, Ugent BG. 2003. The effect of 
Trypanosoma evansi on pig performance and vaccination against classical swine fever. Vet 
Parasitol. 111:115-123.  
Weiss DJ, Wardrop KJ. 2011. Schalm's Veterinary Hematology. 6th Edition. New York (US): John 
Wiley & Sons. 
Yudha F, Eliawardani, Alfira R, Al Azhar, Asmilia N. 2014. Profil darah tikus putih (Rattus 
norvegicus) yang diinfeksikan Trypanosoma evansi dan diberikan ekstrak kulit batang jaloh 
(Salix tetrasperma Roxb). J Kedokteran Hewan. 8:164-165. 
Zhou J, Shen J, Liao D, Zhou Y, Lin J. 2004. Resistance to dru by different isolates Trypanosoma 
evansi in China. Acta Trop. 90:271-275. 
